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STUD BANDING PENGARUN PERBEDAAN METODE ANMALISIS
TERHADAP PERINGKAT PEJANTAN DALAM U ZURIAT

Wartoano |I:!u“u.\:1|hn|[u'
INTISARE

Uji Zurial merupakan salah satu metode terbaik untuk menghitung muts penetik
pejantan sapi perah. Heberapa metode analisis telah berkembang untuk meoghitung muotu
penelik tersebut, antara lain metode analisis produksi antar anak, metode Contemporary
Comprarisen, melde Modified Ceademporary Comparison dan metode analisis Bese Linear
Unbiased Prediction (BLUP). Penelitian ini ditujukan untuk menpgetalni apakah ada
perbedaan peringkat pejantan yang dihasilkan atas dasar perbedaan metode fersebut, Dalam
penelitian ini teluh digunakan data produksi anak betina resipien dalam Program Uji Zuriat
[dan 1. Hasil analisis menunjukkan bahwa telah terjadi perbedann peringkat pejantan sebagai
akibat adanya perbedaan metode. Apabila metode BLUP dianggap paling baik, maka ternyata
perkembangan metode analisis pada Uji Zuriat telah menjadi semakin baik.

(Kata kunci: Uji zuriat, Metode analisis. )
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COMPARATIVE STUDY ON THE EFFECT OF MFFERENCES 1IN
METHODS OF ANALYSIS ON BULL’S RANK IN PROGENY TEST

ABSTRACT

Progeny Testing is the best method to analysed the breeding value of bulls in daicy
cattle. There are several methods (o caleulate the breeding value, as Daughter’s Average,
Contemporary Comparison, Modilicd Contemporary Comparison and the Best Linear
Unbiased Prediction (BLUP)Y methods. This experiment was conducted to caleulate it there
were any differences in the bull’s vank due to the differences in the method of analysis. In
this experiment, data from the Progeny Test Progromme T and I have been used. The resalt
showed that there were differences in the bull's rank cavsed by differences in the method of
analysis. If assumed that BLUP method is the best method, it was shown that method of
analysis in the Progeny Test became belter and betier,

(Key words: Progeny test, Method of analysis.)
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Fendahuluan

Suatu Program  Uji Zuriat  telah
dilaksanakan oleh BIB Singosari. Pelaksanaan
Uji Zuriat Tahap 1 telah dilaksanakan mulai
lahun 1987, denpan target aksepior sebanyak
L.500 ekor, tersebar di Jawa Timur dan Jawa
Barat, Pejantan yang digunakan sebanyak 3

{tiga) ckor, yang masing-masing diberi nomer

kode A, B dan C.

Pada tahap ke 1 dilaksanakan dengan
target akseplor sebanyak 4.500 ekor induk
yang terscbar di Jawa Timur, Jawa Barat dan
Jawa Tengah. Realisasi dari tahap ke Il ini
sampai akhir tahun 1994 adalah 3.583 ekor,
yang menghasilkan 763 ckor dawghter-cows
(DC). Kemudian dari 415 DC yang tercatat
dikawinkan, 361 ekor diantaranya bunting
dan sebanyak 341 ekor yang beranak. Namun
dari sejumlah 341 ekor ini, tidak semuanya
dapat menghasilkan data lengkap yang dapat
dianalisis. Adapun pejantan yang digunakan
adalah pejantan-pejantan yang berkode A, B,
D, E dan F. Pejantan C yang digunakan
dalam Uji Zuriar 1 tidak diikut sertakan,

Uji Zuriat merupakan analisis yang
baik untuk memilih sapi perah jantan berda-
sarkan produksi susunya. Hal ini disebabkan
karena tujuan utama memelibara sapi perah
adalah produksi susu, sedangkan sapi jantan
tidak dapat mengeluarkan susu, Kecuali it
Uji Zuriat apabila dilakukan dengan baik,
dapat memiliki kecermatan yang lehih tinggi
bila dibandingkan dengan  Seleksi Individu
(Warwick et al., 1993).

Berbagai macam  metode  penilaian
mutu genetik pejantan dari masa ke masa
dapat  disebutkan di sini  schagai  berikut
(Johansson Jdan Rendel, 1972; Pallawarukka,
1991 dan Hardjosubroto, 1994a).

Daughter's Average merupakan cara
yvang paling sederhana dengan
membandingkan performans antar anak dari
pejantan yang  sedang  diuji.  Analisis  ini
merupakan metode standar yang cukup baik

iis
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dan cermat, tetapi menuntut pelaksanaan
yang  serba seragam  dan homogen.
Kemudian berkembang analisis yang disebut
sehagai Herdmate Comparison. Dalam cara
imi, produksi  anak
dibandingkan

sechkor  pejantan
dengan  performans
herdmate-nya, Analisis lain yang sering
digunakan adalah  vang  disebut  schagai
Contemporary  Comparison, yang  mulai
digunakan sejak 1954, Dalam analisis ini,
performans  anak  seekor  pejanta
dibandingkan dengan  performans
contemporary-nya, yaitn anak pejantan yang
laktasi pada saal yang sama dan dalam
lokasi yang sama. Jadi analisis ini berusaha
menghilangkan pengaruh lokasi dan laktasi.
Metode ini kemudian diperbaiki lagi pada
labun 1974 dan discbut schagsi Modified
Contemporary Comparison, untuk
menghilangkan  pengaruh "KTM",  yaitu
pengaruli  kandang, tabun  dan  musim.
Akhir-akhir ini dengan telah  populernya
penggunaan komputer, telah berkembang
melode baru yang  lebih baik dari pada
metode  terdahulu,  yailu metode  analisis
secara Best Linear Unliased  Prediction
(BLUP). Metode ini  sampai  sckarang
dianggap yang paling baik kerena dapal
menghilangkan berbagai macam pengaruh,
sehab itlu lazim disebut schagai unfviased
prediction, Mamun kecermatan dari metody
ini tergantung  dari
analisis ini disusun.

Tujuan dari penclitian ini adalal
untuk membandingkan pengaruh perbedaan
metode analisis lerhadap peringkal pejantan
yang dibasilkannya. Melode analisis yang
akan diuji meliputi beberapa metode yang
telah lama ditnggalkan, sampai Jengan
metode yang sekarang masih lazim dipakai
dalam analisis. Adapun peringkat pejantan
yang dibasilkan berdasarkan hasil analisis
secara  BLUP  digunakan  schagai
pembanding  dan  dianggap  yang  paling
mendekali kebenaran.,

hagaimana  model
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Maderi dan Melode

Schagai malerd adalah Jdala {calatan
produksiy dart DO yang  diperolel dalam

Program Uji Zuriat ke 1 dan I, yang tersehar

di Jaws Tinur, Jawa Teongal dan Fawa Dagal,
Jumlah data mavpun  pengelompokan data

dari analisis

ferganiung metodde Vg
digunakon.  Materi  pejantan teruji adalah
|'|I.‘:_ii'l|:|i:"|f'l-[rL‘:i:lIH."Ir] &x int]mq' dar ]:*p:mg,,
sebami berikul,

Pejanlan nomer 38619, dengan kode A
Pejartan moimer 38518, dengan kode 13,
Pejantan nomer 383220 dengan kode 1,
Pejastan noimer 33323, denpan kode 1

Pejantzan nomer 38324, dengan kode 5,

Conwversl dala

S data

dinnalisis i

provduksi  sebelon
konversikan  terlebil dallu
denpan masa lakiasi 305 hard, pemerahan 2
kali sehari dan umur selarn dewasa, menorut
Tabel Konversi yang disarankan olel USIA
(Warwick ef al, 1995 dan Hardjosubroto,
19y, Konverst data pada analisis BLUP
tidake menggonakan cara seperti yang tersebut
di atas.

Metode analisis

Adda 4 macam melode analisis yang
aban dibandinglan hasil analisisnya, sehagai
berikut,

1. Amalisis berdasar perbandingan performans
anak (Dauphiter's Average, DAL
Rumns  yang digunakan
{Hardjosubroto, 19%94a);

ETA = (AW Rerata prod. anak - Rerata prod.
Populasi),

adalah

n
dengan A = ——————ne
n ok (4 - W he
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Feterangan;

ETA = Estimaied Transniting Abilivy.

1 = Jumlali pengamatan (yailu jumlal

anake betina efektit).

' = angka

produksi susu,
Peringhat  pejantan disusun

berdasarkan atas nilai ETA dari masing-

masing pejiantan.

pewarisan (eritalility)

Muoalisis bendasarkan Caintfemparary
Clerniretpisem,
Formms vang dipakai adalal sehagai herikut

(Havdjosubrote, 199da):

LIW(Y - Hyj
CC = e
EW

denpran W

Ketersngan:

CC = confemparary comparis,

Y oo= Rerala Ilj'u:!lll-::-ci AR |PL‘-1iI1EtIl}'-'1,
= Rerata produksi Contternporary- nya,
ny = Jumlah anak belina pejantan yang Jiuji
ny = Jumlal anak dari comtermporary-nya.

Peringkat  pejantan Jdisusun

berdasarkan  atas wilai CC dari
masing-masing pejanian.
3. Analisis  berdasarkan  Modified

Comdemporary Comnparison.
Analisis i mienghasilkan - milai PD
(Predicted Difference). Rumus yang dipakai
adalah sebagai berikut (Schmidl dan Van
Wleck, 1974).

T = b Prosed Aoiak Betann (0B ATEAY -0, 1 BAY].

ey




Buletin Peternakan Vel 19, 1905

Keterangan:
PD = Predicied Difference

Mh?

b =

44(N-1)h? + (4CHN)[En2-N]
AlIA = Adiusted Herd Average, yang
diliitung sebagai berikut.

AHA = RBA - ———— [Him. Av. - RBA]

EBA= Regional Breed Average, yang dalam
hal di sini digunakan  Rerata
Regional (Propinsi).

Produlsi

ny = Jumlah herdnee

BA = Hreed Average, yang Ji sini digunakan

Rerata Produksi Popuolasi.

N = jumlah anak betina pejantan teruji.

EnZ= Jumlah kwadrat dari anak hetina i

seliap Nerd.

C* = korelasi antara lingkungan dengan

paterral sister pada Jrerd yang sama, yang

dalam hal ini digunakan nila 0,10,
Peringhkat  pejantan disusun

herdasarkan atas nilai PD dari masing-masing

pejantan,

4. Analisis berdasarkan metode BLUP,
Mlodel yang dipakai dalam analisis ini

adalah sebapai berikut,

Untuk penyesuaian produksi susu digunakan

program LSMLMW (Least Sqgueare Model and

Likeliood Maximum Weighted) dari Harvey,

dengan meodel:

¥=p -+ Prop + SL -+ DMY + Ape + Sens + PT +e

Keterangan:

Y = produksi susu

Je = rerafa

Prop = propinsi

SL = tingei permukaan laut

120
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MY = hari laktasi

Age = umur
Seas = musim
PT = uji zuriat ke
[ = galal.
Peringkat  pejantan dilakukan

dengan menghitung ETA  tap  pejantan

dengan  metode  BLUP, dengan
menggunakan model:
Y=3S+H+ e
Kelerangan:
Y o= produksi susu
5 = sire, pejamtan yang diuji
I = ferd, kelompok ternak
e = palat.
Analisis menggunakan ometode

BLUP dilakukan oleh BIR Singosac {1994)
yang dalam hal ini akan digunakan scbagai
data pembanding  yang  dianggap  paling
mendekati kebenaran,

Plasil dhin Pembalnsan

Angka pewarisan (heritalility) produksi
SHsH

Unituk  menghitung  molu genetik
pejantan dengan ke-cmpat metode vang akan
dicoba,  dibutublan  terlebih  dalulue
penghitungan angka  pewarisan  produksi
susu. Hasil analisis nilai b? produksi susu
secara analisis  sidik  ragam dengan
Rancangan Avak Lengkap Hirrkli Parsial
sutdara  Uiri sehapak  (Asludi,  [YB0)
menghasilkan  nilai - W sebesar 0,05
(Herijanto, 1995), sedang Jdengan metode
BLUP schesar 0,11 (BIB Singosari, 1994),
Angka ini berada di bawal Kisaran normal,
Rendalinya nilai bY ini diduga sebagai akibat
terlalu besarnya variasi dari lingkungannya,
Dalam analisis selanjuinya yang digunakan
adalal nilai ©e produksi susu sehesar 0,11,
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Peringkat  pejuntan berdesarkan  analisis
ughier’s average (DA)

Data yang dapat dipunakan dalun
analisis ini adalah sebanyak 293 yang dibagi
alas 3 kelompok pejantan, sebagai berikuot:
Pejantan A = 65, 1 = 00, D = 62, E = 53
dan F o= 53, Hasil analisis  berdasar
perbandingan perlormans anak antar pejantan
tercantem dalam Tabel |,

Dari Tabel 1 dapat dibuat peringkat
pejantan berdasarkan nilai ETA-uya, schagai
pejantan A, D, L, F dan B,

Peringkat pejuntun berdasarkan  analisis
Confemporary comparison

Dalam analisis sccara CC ini hanya
digunakan analisis pada laktasi pertama saja,
schinggan  jumlah  pengamatan menjadi
berkurang, yailu menjadi 223 data, yang
dikelompokan ke datam delapan herd, sebagai
berikul, Ferd T = 40, 11 = 28 1l = 20, 1V
=38V =25 VI =31, VIl = 29 dan herd
VT = 12, sedang di setiap ferd terbagi alas
lima kelompok pejantan. Adapun analisis Lw
dan Ew(Y-H) di setiap herd disajikan dalam
Lampiran 1, sedangkan hasil analisis dari
nilai CC untuk setiap pejantan terdapat dalam
TFahel 2.

Dengan  demikian  Japat disusun
peringkat pejantan berdasarkan  perhitungan
nilai CC-nya, schagai pejanian D, B, F,
dan A,

Peringkat pejuntan herdasarkan  snalisis
Modifred Contemporary Comparison

Data yang digunakan dalam analisis
ini sebanyak 223 data, yang terbagi atas 3
(tiga) Regional (Propinsi) dan 8 (delapan)
herd.

Adapun hasil perhitungan produksi
herdmate  yang  terkoreksi (AHA) beserta
faklor penyesuniannya (b} tercantum Ji dalam

ISSN 0 20-4400

Tabel 4, Kemudian dengan menggunakan

data yang tercantum di dalam Tabel 4
terschut,  dapat dibitung nilai Prediceed
Difference (P} unluk  masing-masing

pejantan di setiap Regional, dengan hasil
seperti yang wreantum dalam Tabel 5.

Dengan  demikian dapai dibuat
peringkat  berdasarkan nilai PD O yang
diperoleh, schagai pejantan [, B, . A dau
I

Peringkat pejantan berdasackan snalisis
dengan metode BLUP

Adapun hasil — analisic  denpan
metode BLUP yang dikerjakan oleh BIB
Singosari, untuk  masing-masing  pejantan
adalah sehagai berikut, Pejantan A = - 2,0
B =T792.D =074 0 = -63,2dm F
= - T8 kg, Dengan demikian diperoleh
urutan peringkal pejantan schagai: B, 1, A,
I ddan .

Karena metode BLUP dewasa ini
dianggap paling sempurna, maka peringkat
terschut i atas dianggap  yang  paling
mendekati kebenaran,

Feringkat pejanian berdasarkaa analisis
ke-empal metade

Kalaw  dibuat  resume  dari hasil
analisis — peringkal  pejantan atis dasar
keempat  metde  yang berbeda,  akan

diperoleh hasil seperti pada Tabel 6.
Apahila metode BLUP digonakan
sehagai standar kebenaran, artinya peringkat
yang diliasilkan atas dasar metode analisis
BLUP dianggap paling benar, maka nampak
hahwa  peringkat  yang  dibasilkan  oleh
metode analisis konvensional Ldak sesuai,

tetap dengan adonya perbailkan metode
amlisisnya,  hasiloya wakin mendekat
kehenaran.

Metede  analisis DA walaupun

secara matematil moanpun alisis statistik

121
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TABEL 1. HASIL ANALISIS PERBANDINGAN PERFORMANS ANAK ANTAR TARBEL
PEIANTAN
Jantan Produksi A ETA  Peringkal R“Ei:;'-:
A 4569,59 0,6476 170, 24066 1
B 4158,81 0,6292 -93,0524 5 i
D 4376,00 0,6308 44,1271 2
E 4201,63 00,5998 -063,0220 3
F A4175,73 00,5998 =78, 5600 4
Kelerangan: o = juwmlnh anak beting efektil, n
TABEL 2. HASIL PERHITUNGAN NILAI CONTEMPORARY COMPARISON
ik it i P 11
Iantan Ew Ewi(Y-H) cC Peringlat
A 32,80 -0311,39 -192,42 5
B 347 22,77 092,82 2
D 35,30 T238,00 204,69 |
=X 34,85 -4423 .45 -126,93 d
F M. 41 315,30 0.16G 3 TABEI
. : ) . Pejants
FABEL 3. PRODUKSI SUSU TERINCI BERDASARKAN REGIONAL DAN IERD
: ey o SR T 0 A
Regional Propinsi Hernd Jmi Produksi B
D
| Jatim i 40 3954, 93 B
2 28 338394 E
il Jateny 3 20 373726
4 38 3339,24
5 5 478717
! adalal
1 Jabar 0O 31 4835,62 lit.::ﬂil ;(
7 19 502508 Loy
3 12 5338,46 pact
mengg

nanaje
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TABEL 4. PRODUKSI HERDMATE TERKOREKSI BESERTA FAKTOR
PENYLESUATANNY A (b

Regional Pijantan Juimlah produksi produksi herdmate
herdmale herdimate terkorcksit AHA)Y [}

1 A (it 3701,27 3T01,57 0. 1381
i 55 3736,88 3736,57 01816
D 5l 702,05 370239 02130
I: 53 3705,92 1706,18 0, 2020
F 53 3750,44 3749 87 0, 1944

]| A 08 3905,93 3u05,43 0,229]
[ 62 3806, 48 JROT. 51 02411
D o7 347188 371,87 00,2233
E i 306,78 3035, 84 02125
F 0 IR27 .34 382799 0,2445

] A 52 503320 5032.50 ,2520
5] 0l 4URD 41 4989 52 O, 1850
(B 59 4932 27 4933,33 0,2103
E 57 501973 5019,32 02193
I 59 S010,75 5010,50 01754

TADEL 5. NILAI P} MASING-MASING PEIANTAN TERUI
Predicted Difference (PD)

Pejantan — — Pevingkat
Hep. 1 Rep. I Reg. 11 Rerata

A 14,1738 =500, 2989 -12,3135 16, 14632 4

B -25,0310 52,3206 22, 7Tohd 16,6830 2

(1] 4, 1079 - 17588 d9.6614 28,6702 |

E 2,2775 -87, 0900 - 6, 6801 30,6875 5

F 36,0274 43,4730 01187 25210 3

adalah benar, mamun bila pelaksanaannya
tidak sesuai dengan yang dipersyaratkan, akan
menghasilkan  penyimpangan  yang  besar.
Pelaksanaan Uji Zuriat yang telah dilakukan
menggunakan ternak  milik rakyat, dengan
manajemen dan pakan yang sangat bervariasi.

Hal ini jelas menyalahi persyaatan yang
dituntut dalaun analisis secara DAL Selal itu
tickak lah mengherankan apabila hasil yang
diperoleh  berdasarkan  analisis DA
menyimpang - dari hasil - yang
herdasarkan analisis BLUIY,

diperoleh
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TABEL 6. PERINGEAT PEJIANTAN BERDASARKAN METODE ANALISIS
TANG BERBEDA-BEDA

Metude *)

Peringlkat e -
DA cC MCC BLUP
l A (b} D 3
2z D B B D
3 (5 E ¥ A
4 F E A I
5 B M & 2
*): DA = Davghter's Averoge CC = Comtespporary Comparison MOC = Modified Contenperary Comparizion

BLUP = Best Livsear Lnbiased Prediciion

Metode CC  telah  banyak
menghilangkan  kemungkinan  terjadinya
penyimpangan.  Pengarub faktor  Gsiologis
sudah  banyak  dikurangi  deogan hanya

membandingkan produksi confenporary-nya
don analisis  dilakukan  pada lakiasi yang
sama. Apahila dissumsikan akan dipilih Jdua
ckor pejantan terhaik dan menyingkirkan tiga
terjelek, maka hasiloya sudaly dopat dikatakan
gesuad dengan yang dibasilkan ofch BLUP,
karena  metode  ini delah menghasilkan
pejantan D dan B yang  terpilih,  sedang
pejantan F, E dan A yaop fersingkic, Hanya
saja urutan peringkat pejantan yang ferpilih
maupun yang tersingkir masil korang tepat
(hila dibandingkan dengan  DBLUP).
Penyimpangan akan nampak apahila pejantan
yang digunakan lebil banyak lagi. Mamun di
sint, pengaruh herd belum diperhatikan.,
Metode  Maodified
Comparison  (MCC)  yang  merupakan
modivikasi dart metode C©C, mencoba untuk
menghapus penyimpangan yang Jitimbullcan
oleh adanya perbedaan kondisi herd tersebut
di atas, Di USA, metwde ini Japat dikatakan
sudah  mendekati  kesempurnaan,  Namun
untuk koodisi di Indonesia, kowresa dalam

Crmttemporary

124

analisis MCC masilh menggunadoan konversi
produksi  dari USDA (yailn - Mature
Eguivalensy karena helum adanya konversi
produksi bagi sapi perab Indonesia, malka
penyimpangan jelas akan terjudi. [ecuali ita
kelemahan Tain dalam analisis i siod adalal
belum adanya patokan besarnya produksi
Breed  Average  (BBAY  uniuk  sapi FTH
lindonesia,  sehingga  nilar DA yang
digunakan dalam analisis ini adalah nilai
revala populasi yang ada. Hal milah vang
menyehabkan  peringkat  yang  dihasilkan
oleh MOC belum dapat sempurna, Namun
demikian hasil yang diperoleh sudah lehih
baik dari pada yvang diperolel dar metode
o,

Perbedaan peringkal vang diperoleh
herdasarkan analisis secara CC dan MCC
denpgan BLUP delah pula dilaporkan oleh
Mzee (1991 yong menganalisis data Uji
Zuriat sapn perah i Kenya, Hal yang sama
telah pula dilaporkan oleh Philipsson (1 988)
sehelumnya.

Peringkat  ETA yang
dilittung berdasarkan metode Dangfrfer's
Average ternyata sama dengan  peringloat

pejantan

pejontan yang dihitung berdasarkan Nilad

Hiletin

Pemuli
hal ini
ETA =

dipeng
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Pemulioan atau NP (Hardjosubroto, 1994,
hal ini karena secars matematik, memang
IETA Ve MI* (Hardjosubrote, 19%da).

Kesimpulan

Hasil analisis pada Uj Zuriat sangat
dipengarabi olel metode apa yang digunakan,
Perkembangan  dan perbaikan  dari
melode analisis Ujpi Zuriat yang telal ada

lernyata telal dapat membaws sl S
mendekatkan ke aral kebemaran Vg sepaken
deripan
penyimpangan {(Mias) yang mungkin limbal

hesar, semakin keciloya
dalam analisis Jdi setiap metode,

Milai genetik pejantan yang Jihasilkan
vleh semwa metode dalam penelitian
adalale kecil, sebagai akibal kecibyya nilai !
produksi susu vang dilasilkannya, Kecilnya
nilsi 14 pivedukesi sosu inLIUg:a schagai akibat

beswnya varinsi antar lingkungan yang ada.

Denpan Terimakosib

Penulis  mengucapkan wrima kasil
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